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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saham merupakan sertifikat yang menunjukan bukti kepemilikan 

suatu perusahaan, dan pemegang saham memiliki hak klaim atas penghasilan 

dan aktiva perusahaan. Harga saham di pasar akan menentukan nilai suatu 

perusahaan, demikian juga nilai perusahaan dimana kinerja dan kesehatan 

perusahaan juga mempengaruhi harga sahamnya. Kesehatan perusahaan 

adalah jaminan investor untuk memprediksi keuntungan yang akan 

diterimanya di masa mendatang.  

Salah satu faktor yang dipertimbangkan investor dalam memilih suatu 

perusahaan untuk ditanamkan dananya yaitu, kinerja atau kesehatan suatu 

perusahaan. Semakin baik kinerja suatu perusahaan semakin tinggi laba 

usahanya dan semakin banyak keuntungan yang dapat dinikmati oleh 

pemegang saham, perusahaan tersebut akan dipercaya masyarakat karena 

mempunyai reputasi yang baik dan pada akhirnya dapat meningkatkan harga 

saham (Setyawan, 2012). Dengan nilai usaha yang tinggi membuat para 

investor melirik perusahaan tersebut untuk menanamkan modalnya sehingga 

akan terjadi kenaikan harga saham. Meskipun demikian saham perusahaan 

yang memiliki kinerja baik sekalipun, harganya bisa saja turun. Salah satu 

fenomena tersebut terjadi pada sektor perbankan.  
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Saham perbankan merupakan saham yang paling diminati. Bahkan 

sempat dikabarkan mengungguli pertumbuhan Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). Sektor perbankan memiliki peran penting dalam 

memediasi perekonomian antara pihak yang memilki kelebihan dana dan 

pihak yang memerlukan dana. Atas kepentingan seperti itu, diperlukan bank 

dengan kinerja sistem pengelolaan keuangan yang sehat. Adanya penilaian 

kesehatan perbankan akan dapat membantu pihak yang berkepentingan dalam 

mengambil keputusan. 

Pada saat ini kebijakan adanya perubahan sistem penilaian oleh Bank 

Indonesia (BI) dari CAMELS yaitu permodalan (capital), kekayaan (asset 

quality), manajemen (management), rentabilitas (earnings), dan likuiditas 

(liquidity), serta sensitivity to market risk, menjadi RGEC. Perubahan sistem 

penilaian perbankan tersebut diharapkan dapat mengidentifikasi masalah 

lebih awal yang terjadi di perusahaan dan dengan melakukan penerapan 

manajemen resiko. Penilaian tingkat kesehatan bank yang baru yaitu RGEC 

menilai profil risiko (risk profile), tata kelola perusahaan yang baik (good 

corporate governance), rentabilitas (earnings), dan permodalan (capital) 

yang tercantum dalam PBI Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 

tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.  

Komponen pertama dari RGEC yaitu profil risiko (risk profile), 

menurut Amanda dan Pratomo (2013) bahwa resiko yang dapat terjadi pada 

saat berinvestasi umumnya ada dua macam, yaitu systematic risk (resiko 

sistematik) dan unsystematic risk (resiko tidak sistematik). Resiko sistematik 
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yang sering juga disebut sebagi resiko pasar adalah resiko yang terjadi 

disebabkan oleh perubahan-perubahan yang terjadi di pasar yang 

berhubungan dengan kondisi perekonomian suatu negara di masa itu, 

misalnya inflasi, perubahan nilai tukar mata uang, atau kebijakan pemerintah. 

Sedangkan resiko tidak sistematik adalah resiko yang berasal dari perusahaan 

itu sendiri atau beberapa perusahaan sejenis yang berkenaan dengan likuiditas 

saham perusahaan tersebut. Tingginya tingkat resiko masing-masing 

perusahaan sebanding dengan seberapa besar perusahaan tersebut mampu 

memberi return terhadap investor. Yuliani (2013) dalam penelitian 

Hendrayana dan Yasa (2015) menyatakan penempatan risiko sebagai mediasi 

dikarenakan perbankan adalah salah satu industri yang sarat dengan risiko, 

karena mulai dari pengarahan dana sebagai sumber liabilitas, hingga 

penyaluran kredit memiliki biaya. 

Kemudian komponen kedua penetapan peringkat tata kelola 

perusahaan yang baik (good corporate governance/GCG), menurut 

Hendrayana dan Yasa (2015) GCG dilakukan berdasarkan analisis atas: (i) 

pelaksanaan prinsip-prinsip GCG bank; (ii) kecukupan tata kelola 

(governance) atas struktur, proses dan hasil penerapan GCG pada bank; dan 

(iii) informasi lain yang terkait dengan GCG bank yang didasarkan pada data 

dan informasi yang relevan. Bistrova dan Lace (2011) menyatakan penerapan 

GCG mamiliki manfaat tersendiri, diantaranya berwujud biaya dan tidak 

berwujud biaya untuk pengungkapan informasi dan tata kelola perusahaan 

dalam pembentukan sistem. Perusahaan yang menerapkan sistem GCG dalam 
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operasionalnya dapat menunjukan indikator bahwa mereka memiliki kinerja 

yang dapat dipercaya. Seiring dengan membaiknya kinerja, perusahaan  go 

publik yang menerapkan sistem GCG kemungkinan akan dapat 

mempengaruhi nilai harga saham menjadi lebih tinggi. 

Komponen  ketiga adalah faktor rentabilitas (earnings). Amanda dan 

Pratomo (2013) menyatakan bahwa komponen ROA menunjukkan 

kemampuan modal yang diinvestasikan dalam total aktiva untuk 

menghasilkan laba perusahaan. Semakin besar nilai rasio ROA menunjukkan 

bahwa semakin efektif bank dalam memperoleh laba dengan memanfaatkan 

aktiva yang dimiliki dan sebaliknya semakin kecil nilai rasio ROA 

menunjukkan bahwa semakin tidak efektif bank dalam dalam memperoleh 

laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Penerbitan surat berharga 

seperti obligasi dan saham akan dapat memperkuat permodalan perusahaan 

untuk melakukan peningkatan nilai ROA. 

Komponen terakhir yaitu capital adequacy ratio (CAR) atau 

permodalan merupakan salah satu faktor yang diduga mempengaruhi tingkat 

harga saham suatu perusahaan. Yuliani (2007) menyatakan semakin besar 

CAR maka keuntungan bank juga akan semakin besar atau semakin kecil 

risiko suatu bank maka semakin besar keuntungan yang diperoleh bank. Hal 

ini tentunya akan dapat menarik minat investor untuk menanamkan 

modalnya. Dengan demikian modal merupakan cadangan yang harus 

dipelihara untuk mengantisipasi  resiko kerugian bank. Rasio yang akan 

digunakan untuk menilai aspek permodalan pada penelitian ini, adalah capital 
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adequacy ratio (CAR),  yakni rasio kecukupan modal yang menunjukan 

kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan 

kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, 

mengawasi, dan mengontrol timbulnya risiko-risiko yang dapat berpengaruh 

terhadap besarnya modal  bank. 

Sehubungan dengan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk 

membuat penelitian dengan judul “PENGARUH KOMPONEN RGEC 

TERHADAP HARGA SAHAM PERBANKAN DI BURSA EFEK 

INDONESIA”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah profil risiko (risk profile) berpengaruh terhadap harga saham 

perbankan? 

2. Apakah tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) 

berpengaruh terhadap harga saham perbankan? 

3. Apakah rentabilitas (earnings) berpengaruh terhadap harga saham 

perbankan? 

4. Apakah permodalan (capital adequacy ratio) berpengaruh terhadap harga 

saham perbankan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh profil risiko (risk profile) terhadap harga 

saham perbankan. 



6 

 

 
 

2. Untuk menganalisis pengaruh tata kelola perusahaan yang baik (good 

corporate governance)  terhadap harga saham perbankan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh rentabilitas (earnings)  terhadap harga 

saham perbankan. 

4. Untuk menganalisis pengaruh permodalan (capital adequacy ratio) 

terhadap harga saham perbankan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Hasil studi ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada pihak 

internal bank agar selalu menjaga kesehatan perbankan dan pengguna 

laporan eksternal dapat memperhatikan indikator RGEC dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pemerintah dan 

pelaku pasar modal khususnya perusahaan go public sektor perbankan. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi hasil literatur 

sebagai bukti empiris dibidang perbankan dan pasar modal yang dapat 

dijadikan  referensi  untuk  penelitian  mendatang  yang masih  ada 

kaitannya dengan penelitian ini. 

4. Bagi  pihak  investor,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  digunakan  sebagai 

masukan dalam melakukan prediksi harga saham, yang pada akhirnya dapat 

memberikan sumbangan informasi bagi pihak investor untuk mengambil 

keputusan membeli atau tidak saham tersebut. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sebagai arahan untuk memudahkan dalam penelitian ini, maka penulis 

mencoba menyajikan susunan penulisan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Dalam bab ini menguraikan tentang landasan teori, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran penelitian, perumusan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini menguraikan metode penelitian yang digunakan meliputi 

populasi dan sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan data, 

definisi operasional dan pengukuran variabel, teknik analisis data, serta 

uji hipotesis. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi penyajian dan analisis data. Pada bab penelitian 

menyajikan dan menyelesaikan hasil pengumpulan serta analisis data, 

sekaligus merupakan jawaban atas hipotesis yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

 Dalam bab ini menyajikan kesimpulan yang diperoleh, keterbatasan 

serta saran-saran yang perlu untuk disampaikan 


